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Abstrak 
The COVID-19 pandemic has a significant impact on Indonesia and other countries. Which causes changes in lifestyle habits to adapt to pandemic conditions. This has an effect on health levels including children. This community service aims as an effort to improve the child's immune system in the face of the COVID-19 pandemic, which is carried out on school-age children in the Kec. Tenggilis Mejoyo, Surabaya. This community service is carried out by providing interactive counseling and checking the nutritional status of children as well as providing vitamin supplements to improve the child's immune system. From the results of this services, data was obtained that there are still many children in this environment that need special attention in improving their nutritional status. Therefor that the results of this bombardment become one of the bases for screening and follow-up in improving the nutritional status of children as an effort to prevent stunting during the pandemic. 

Key word: Pandemic COVID-19, immune system, nutrition, childrent, school-age


1. PENDAHULUAN
Kesehatan, pendidikan, dan ekonomi merupakan tiga pilar utama penentu kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di Indonesia. Ukuran kualitas sumber daya manusia dapat dilihat pada Indeks Pembangunan Manusia (IPM), sedangkan ukuran kesejahteraan masyarakat antara lain dapat dilihat pada tingkat kemiskinan dan status gizi masyarakat (Nickty, 2010). Penentu kualitas SDM tidak hanya ditentukan oleh IPM (Badan Pusat Statistik, 2020). Kualitas SDM juga dapat dilihat dari kualitas pendidikan seorang anak. Tolak ukur keberhasilan akademik seorang anak di sekolah salah satunya adalah prestasi belajar yang merupakan output sekolah dan cerminan dari kemampuan kognitif siswa selama pembelajaran (Santrock, J.W. 2007). Hal ini sangat berkaitan dengan kebutuhan gizi pada anak. Berdasarakn data dari UNICEF 2019 di dapatkan data bahwa 1 dari 10 orang balita mengalami berat badan yang kurang (Santrock, J.W. 2007).  
Pada bulan Maret 2020 Covid 19 terdeteksi pertama kali di Indonesia, dengan angka kasus covid-19 meningkat terus seiring berjalannya waktu.  Tanpa perawatan atau vaksin, Indonesia dan negara lainnya di duna mengandalkan pembatasan interaksi fisik untuk memperlambat penyebaran COvid-19. Hal ini sangat mempengaruhi kondisi ekonomi, kegiatan keseharian dan seluruh aspek kehidupan anak. Dampak pandemic COVID-19 ini telah di jelaskan secara rinci melalui himbauan oleh PBB pada anak-anak di seluruh dunia.
Pandemi Covid-19 memiliki dampak yang sangat signifikan pada kehidupan keluarga di Indonesia. Sekitar 3 juta orang kehilangan pekerjaan atau mata pencaharian mereka, anak-anak tidak lagi dapat mengakses program pemberian makanan bergizi untuk anak sekolah dan beberapa keluarga berjuang untuk membeli makanan yang biasa mereka konsumsi. Orang-orang harus menghabiskan lebih banyak waktu di rumah dan mungkin akan terjadi perubahan konsumsi makan menjadi kurang beragam, serta meningkatnya konsumsi makanan olahan dan berkurangnya konsumsi makanan bergizi, termasuk buah-buahan dan sayuran segar. Keadaan saat ini dapat memperburuk situasi yang sebelumnya telah dihadapi banyak keluarga dalam mengakses makanan berkualitas yang terjangkau. Sistem dan rantai pasokan pangan saat ini terganggu karena pembatasan sosial (UNICEF,2020). Oleh sebab itu pentinganya melakukan screening satus gizi pada anak-anak pra sekolah dan sekolah, agar bisa memberikan program gizi yang tepat sasaran sebagai upaya pertahanan tubuh dalam meningkatkan imunsistem dan pencegahan infeksi covid-19.
Dengan munculnya pandmeik COVID-19 ini merupakan tantangan yang kompleks dalam menangani masalah stunting di Indonesia. Kondisi ini berdampak signifikan terhadap kemanaan pangan rumah tangga yang akan mempengaruhi kondisi gizi anak. Survey yang dilakukan oleh Hanna dan Olken, 2020 mendapatkan bahwa 36% reponden menyatakan mengurangi porsi makan karena maslaah keuangan (Hanna dan Olken, 2020). Hal ini disebabkan karena hilangnya pendapatan rumah tangga sehingga meningkatkan resiko anak kekurangan gizi. Kematian merupakan resiko tinggi pada anak dengan kondisi kekurangan gizi sebesar 12 kali lipat dibandingkan kondisi normal (Black, Robert E., dkk2008).
Upaya dalam menurunkan angka stunting pada masa pandemic ini adalah dengan monitoring dan skrining status gizi pada anak serta meningkatkan status imun sebagai pencegahan infeksi COVID-19. Kecamatan tengiilis mejoyo Surabata termasuk wilayah kecamatan yang cukup padat, dengan posisi rumah yang saling berdekatan, dengan kondisi status social ekonomi menengah kebawah. Sehingga perlu diberikan perhatian khusus terkait Kesehatan terutama pada anak-anak dalam menghadapai masa pandemic covid 19. Sehingga tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah upaya peningkatan sistem imun pada anak usia sekolah melalui skrining status gizi dan pemberian suplemen vitamin dalam mencegah penyebaran COVID-19.




2. METODE
Metode pelaksanaan kegiatan pemberdayaan kepada masyarakat adalah  dengan menggunakan pendekatan penyuluhan untuk menyampaikan informasi agar dapat diaplikasikan sebagai salah satu upaya pencegahan, dan penerapan hidup bersih dan sehat. Serta pendekatan monitoring dengan melakukan pemeriksaan status gizi dan peningkatan status gizi dengan pemerian susu dan multivitamin. 
Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah anak-anak usia sekolah yang belajar di Rumah Baca Yayasan Kita yang terletak di jalan tenggilis mejoyo, Surabaya, yang terdiri dari laki-laki dan perempuan dengan rentan usia anak usia sekolah. Hal ini bertujuan sebagai upaya peningkatan system imun dan evaluasi status gizi anak pada masa pandemic covid-19.
Persiapan kegiatan ini dilakukan dengan penyuluhan interkatif dengan menggunakan material poster dan permainan, hal ini dilakukan karena sasaran pada kegiatan ini adalah anak-anak, sehingga menggunakan metode yang interaktif dan menarik bagi anak-anak. Setelah diberikan pemahaman tentang kebutuhan gizi anak-anak, dilanjutkan dengan pemeriksaan Kesehatan untuk monitoring dan evalusai status gizi anak. Hal ini dilakukan dengan mengukur tinggi badan dan juga berat bedan.
Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan berikut:
1. Pengisian biodata peserta yang hadir
2. Penyuluhan dengan tema “Upaya meningkatkan Status Gizi dengan Penerapan 10 langkah”. Dengan media poster dan interaktif diskusi dan tanya jawab.
3. Pemeriksaan Kesehatan dan status gizi anak dengan melakukan pengukuran tinggi badan dan berat badan untuk melihat Body Mass Index (BMI)
4. Pemberian susu sebagai makanan tambahan dan suplemen vitamin anak untuk meningkatkan daya tahan tubuh di masa pandemic.

Evaluasi Kegiatan
Evaluasi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan cara wawancara kepada peserta terhadap kegiatan ini, dan apakah memahami tentang penyuluhan yang diberikan. Selain itu evaluasi data hasil pemeriksaan status gizi sebagai dasar untuk tindak lanjut berikutnya. Analisis data dengan penyajian data menggunakan table atau grafik yang disertai dengan deskriptif hasil yang diperoleh.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan atas dasar bahwa saat masa pandemik saat ini diperlukan perhatian lebih untuk memonitor kesehatan dan status gizi anak-anak usia sekolah. Hal ini bertujuan sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan sistem kekebalan tubuh anak agar terhindar dari penyebaran infeksi maupun penyakit yang lain. Pelaksaan ini dilakukan di lingkungan kec. Tenggilis Mejoyo karena wilayah ini cukup padat dengan resiko penyebaran covid-19 cukup tinggi sehingga diperlukan perhatian khusus terutama anak-anak yang bertempat tinggal di daerah ini.
Pengabdian masyarakat ini dengan tema “Peningkatan Sistem Imun pada anak usia sekolan pada masa Pandemik” dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober 2020 di Rumah Taman Baca Yayasan Rumah Kita. Kegiatan pertama adalah penyuluhan tentang 10 PESAN GIZI SEIMBANG. Absensi diberikan kepada peserta untuk mengetahui jumlah peserta yang hadir. Adapaun distribusi karakteritik peserta pengabdian yang hadir di tunjukkan pada table dan gambar berikut;

Tabel.1 Distribusi Usia Peserta Pengabdian Kepada Masyarakat

	Usia
	Jumlah
	Persentase

	<5
	1
	5,26

	5-10 tahun
	16
	84,21

	>10 tahun
	2
	10,53

	Total
	19
	100,00



Pada table.1 terlihat bahwa sebagian besar dari keseluruhan peserta berusia 5-10 tahun (84,21%), dan hanya 10% peserta berusia lebih dari 10 tahun. Sedangkan distribusi jenis kelamin di tunjukkan pada gambar 1.


Gambar.1
Berdasarakan gambar 1 menunjukkan bahwa distribusi jenis kelamin peserta pengabdian kepada masyarakat sebagian besar adalah perempuan dengan persentase 58% dan laki-laki sebesar 42%. 
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Gambar 2. Penyerahan Poster.                         Gambar 3. Pemberian Penyuluhan 10 Gizi Seimbang
Setelah dilakukan penyuluhan tentang 10 pesan gizi seimbang, dilanjutkan dengan pemeriksaan status gizi dan pemberian multivitamin dan susu. Adapaun distribusi status gizi pada peserta pengabdian ini di tunjukkan pada table.2 dan gambar 2.

Tabel.2 Karakteristis status gizi peserta pengabdian kepada masyarakat
	IMT
	Status Gizi
	Persentase Status Gizi (%)

	<17.0
	Gizi sangat kurang
	47,37

	17.0-18.5
	Gizi Kurang
	15,79

	18.5-25.0
	Gizi Baik
	26,32

	25.0-27.0
	Gizi Lebih
	10,53

	>27
	Obesitas 
	0,00

	Total
	 
	100,000




Gambar.4
Berdasarakan data pada table.2 menunjukkan bahwa status gizi peserta pengabdian masyarakat ini yang di tunjukkan dengan perhitungan Body Mass Index (BMI) berada pada status gizi sangat kurang. Dan ditunjukkan pada gambar 2 dengan persentase 47,37%, hanya 26,32 % status gizi anak pada kondisi normal, 10,53% dengan status gizi lebih.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terlihat bahwa pelaksanaan kegiatan ini merupakan sarana untuk belajar dan memberikan pengetahuan tentang keseimbangan gizi pada anak-anak usia sekolah. Dengan metode interkatif dan permainan kegiatan ini akan dapat menumbuhkan kesadaran pada anak-anak tentang hidup sehat. Berdasarakan karakteristik distribusi peserta pada pengabdian kepada masyarakat ini menunjuukan bahwa peserta merupakan anak-anak usia sekolah yang terbanyak pada usia 5 tahun sampai 10 tahun, yaitu usia sekolah dasar. Hal ini menunjukkan bahwa usia sekolah cukup banyak yang tinggal di daerah tenggilis. Selain ini berdasarkan hasil pemeriksaan status gizi anak dengan pendekatan perhitungan body mass index (BMI) menunjukkan bahwa hampir setengah dari peserta mempunyai status gizi sangat kurang dan hanya 26% yang mempunyai status gizi normal.  Berdasarkan temuan ini, menunjukkan bahwa kondisi anak-anak di tenggilis mejoyo membutuhkan perhatian lebih untuk  meingkatkan status gizi. 
Status gizi pada anak sangat mempenagaruhi proses pertumbuhan dan pekembangan anak. Penilaian pertumbuhan anak harus dilakukan secara berkala, karena banyak masalah fisik maupunpsikologi yang dapat mempengaruhi pertumbuhan anak. Dimana dapat terlihat bahwa pertumbuhan yang terganggu dapat dilihat dari maslaah gizi dan kesehatan sebagai tanda awal. Standar status gizi dan Kesehatan anak telah di atur dalam peraturang Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomr 2 tahun 2020 (Kemenkes, 2020). 
Masalah kekurangan gizi ini sangat berhubungan dengan gangguan pertumbuhan stanting (pendek), dimana telah tercatat bahwa angkat stanting akibat kekurang gizi di Indonesia sebesar 30,79% pada tahun 2018 (Riskesda, 2018).
Kondisi status gizi anak ini menjadi perhatian khusus pada masa pandemic covid-19 saat ini, dimana diprediksi akan meningkat sekitar 15% atau 7 juta jiwa diseluruh dunia pada tahun pertama pandemic COvid-19. Dijelaskan juga bahwa setiap penurunan satu persen dari produk domestic bruto global, makan akan terjadi peningkatan jumlah anak stunting sebanyak 0,7 juta di seluruh dunia. Hal ini sangat berkaitan, karena di masa pandemic saat ini terjadi gangguan terhadap pasokan makanan dan layanan Kesehatan (UNICEF, 2020). Oleh karena itu sebagai salah satu upaya skrining status gizi pada anak dimasa pandemic saat ini perlu dilakukan secara masif. Hasil yang di dapatkan dari pengabdian kepada masyarakat ini merupakan data dasar dan awal sebagai pencatatan monitoring status gizi anak usia sekolah di kecamatan tenggilis mejoyo sehingga perlu dilakukan monitoring dengan memeriksan status gizi setiap bulan. 

Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan langkah awal dalam skring status gizi anak-anak usia sekolah sebagai salah satu upaya skring terjadinya stanting pada anak, dan upaya peningkatan system imun pada masa pandemic covid-19
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Jenis Kelamin	
Laki-laki	Perempuan	42.10526315789474	57.89473684210526	


Persentase Status Gizi (%)	
Gizi sangat kurang	Gizi Kurang	Gizi Baik	Gizi Lebih	Obesitas 	47.368421052631582	15.789473684210526	26.315789473684209	10.526315789473685	0	
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